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ABSTRAK

Penclitian ini  dilaksanakan pada GAPOKTAN Kuranji Mandiri di
Kecamatan Sungai limeu Kebupaten Padang Partaman. Penelitian dilakukan dard
bulan mei sampai desgan bulan Juni 2009. mjuan dari penelitian ini adalah
menganalisa  perbandingan  rendemen berss yang  dihasilkan, menganalisa
pecbandingan pendapatan petani anggota GAPOKTAN Kuranji Mandiri, dan
menganalisa perbandingan pendapatan pemilik heler pada GAPOKTAN Kuranji
Mandiri scbelum dan sesudah menerima bantuan program Revitalisasi Sarana
PPK serta menganalisa pengaruh bantuan sarana Revitalisas) PPR terhadap
kegiatan GAPOKTAN Kuranji Mandiri.

Penelitian ini dilakukan dengen mengpunakan metode studi kasus fease
Study), Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer vang diperoleh dari
wawancars menggunaken kuisioner dengan ketua GAPOKTAN Kuranji Mandin
dan petani sampel sedangkan data sckunder dipercleh dari dinas Pertanian
tanaman Pangan Padang Pariaman, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.
Sungai Limau, BPS Kab. Padang Paraman dan BPS Sumatera Barat. Dalam
penelitien ini populasi sampel vang dipunakan adalah petani yang tergabung
dalarm GAPOKTAN yang sudah memanfaatkan Sarana penggilingan Padi Kecil
(PPE) yaitu terdin dari empat kelompek tani vaite : Kelompok Tani Harapan
Tani, ussha Terpadu, Sakato, dan Scpakat Lohong. Penpambilan sampel
dilakukan secara decidental Sampling vaite dipilih schanvak 30 orang petani.

Dari hasil penelitian Perbandingan rendemen yang dihasilkan pada saat
sehelum dan sesudah menerima bantuan Revitalisasi Sarana PPEK, pada sant
sehelum menerima bantwan hasil penggilingan 64,22 kg (44,75%0). Sedangkan
pada sast saat sesudah menerima banman Revitalisasi Sarana PPE, hasil
penggilingannya adalab 67 09 Kg (46,75%).

Rata-rata pendapatan total petani sampel sebelum mendapatkan bantuan
Program Sarana PPK adalah Rp. 7.426.442,- Sedangkan pada saat sesudah
meneriea bantuan Program Revitalisasi Sarana PP, rata-rata pendapatan total
petand sampel adalah Rpo 7.7538.115,- Sedangkan pendapatan perheri pemilik
heler sebelum melaksanakon Program Bantuan Sarana PPK Rp. 179544
pendapatan perhari pemilik heler setelah melaksanakan Program Bantuan Sarana
PPE Rp. 192840 -



I. PENDAIIULUAN

L1 Latar Belakang

Salah satu twjuan pembangunan scktor pertanian i arahkan untuk
meningkatkin keseiahierans masyarakal pedesian khususnya pasa petani mekalui
peningkatan dan pemerataan pendapatan. Keberhasilan program  pemerintah
dalzm bidang pertanian salah setunva tercermin dari perkembangan harga-harga
hasil produksikomaditas pertanian vang didukung dengan peningkatan  kualitas
hasilnya (BPS Sumaters Burat, 2006).

Pada scktor pertanian ferdapat sub sektor tanaman pangan yang memiliki
peTanan yang penting dan strategis dalam pembangunan nasions! dan regiomal.
Permintasn terhadap pasgen khususnya berss tcrus meningkat, Peningkatan
kebutahan beras selain dikarenakan meningkatnys jumiah pendudk, jupa tedadi
Karenk meningkatnye konsumsi beras per kapita sejak tahun 70an karena pola
makan rakyat yang berubah, haik karena meningkatnya tingkat pendapatan
maupun karena pergeseran konsumsi kerbohidrat non — beras pada beras. Dalam
Widia -ll-'-.an'a Pangan dan Giz], 2003, puﬂa tahun 15978 rnEnun}u’lﬂmn bahwa
49,9% penduduk Indonesia adalsh pengkonsumsi beras, 36% beras dan jRgung
den sckitar [4% mengkonsumsi umbi — umbian, jagung dan sagu. Namun pada
taliin 1990 sampai 2003 konsumsi beras, baik kota maupun desa sudah 97 -
100%. Ini berarti hanya 3% Rumsh Tangga yvang tidak mengkonsumsi beras
(Harianto, 2001).

Padi merupakon bahan baku dari beras, dimana berss merupakan
kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehutuhan manusia. Beras merupakan
Komediti bahan pangan bagi masvarakat Indonesia, sehingga kegiatan produksi,
penyedizan, pengadaan dan distribusi beras menjadi sangat penting dalam rangka
ketahanan pangan, peningkatan pendapatan dan kesejshtersan rakvat, dalam
rangka stabilitas kepentingan konsumsi masyarakat secara umum,

Proses penen padi menjadi beras yang sisp dikonsumsi harus melalui
beberaps proses waitu - perontokan, penpangkutan, pengeringan. peyimpanan
sementara, penggilingas, penyimpanan, pengangkutan dan pengemasan. Setiap
Proscs pasca panen ini tentunya menggunakan alal atau mesin, baik vang masih

mengandalkan tenaga manusiz dan sumber dava alam muipun  vang telah



menggunazan rekavasa teknologi. Dalam proses pasca panen, penggilingan padi
memiliki peran vang sangat penting. Peranen ini tercormin dari besarnya jumlah
penggilingan padi dan sebarannya vang hampir mersta diselureh daerah sentra
produksi padi di Indonesia. Penggilingan padi merupakan pusat pertemuan antars
produksi, pasca panen, pengolehan dan pemasaran gabah/beras sehingpa
merupakan mata rantai penting dalam suplai beras nasional yang dituntut untuk
dapat memberikan kontribusi dalam penvediaan beras, baik dari segi kuantitas
maupun koalitas entuk mendukung ketzshansn pangan nasional (Dinas Pertanian
Sumatera Barat, 2008).

MNamun demikian, pada saat penggilingan inilah terjadi banyak kehilangan
hasil/rendemen yang dihasilkan rendah serta beras yang dihasilkan denpan
kualitas rendah dan juga menvebabkan rendahnva pendapatan petani, Hal ini
karena penggilingan padi yang banyak digunakan adalah Pengeilingan Padi Kecil
(PPR) yang terdiri dari husker dan polisher yvang sudah tidak layek pakai ataw
sudah berumur tua sehingge  bekega di bawah kapasitas piling, Untuk
menanggulangi hal itu pemerintah mencanangkan program peningkatan ketahanan
pangan dibidang pengolahan pasca panen dan pemasaran.

Implementasi  program  peningkatan  ketshanan pangan  dibidang
pembangunan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian di arabkan pada upava
peningkatan produksi pangan, dan perbaikan mutu serfs nilai tambah produk.
Kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran program ini salab samnva adalah
Revitalisasi Sarana FPK (Penggilingan Padi Kecil), untuk menekan tingkat susut
hasil, meningkatkan rendemen, meningkatkan muty/ kualitas, nilai tambah dan
dayn saing beras sehingga pada akhimya dibarapkan dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani/papokian dan penggilingan padi, Kebijakan
Revitalisasi Pertanian pada desarnya menpupayakan agar profit centre berada
pada petani, Oleh sebab itu maka pembangunan pertanian dimasa mendatang
harus lebih banyak orientasi pada pengolzshan dan pemasaran hasil pertanian,
korena dari sinilah nilai tambah dan days saing tersebut bersumber. Dasar vang
menjadi acuan kerjanya adalah (a) fasilitas pembangunan harus berbasis pada
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), bukan pada individu petani {h) petani

harus didorong untuk tidak hanva sebagai produsen , namun jupa supplier, (¢}



pasar ditingkat petasi harus menjadi sarana untuk meningkatkan akses pasar dan
posisi tawar petani (Dinas Pertanian Sumatera Barat, 2008).

Tujuan dan sasaran dari kegiatan Revitalisasi sarana pengeilingan padi
kecil adalah (1) meningkatkan penanganan pasca pancn padi secsra optimal
sehingga dapat meminimalkan kehilangan hasil, (2) meningkatkan rendemen
beras pada penggilingan padi, {3) memfasilitasi pengadaan dan pendayapunaan
alat dan mesin pasca panen untuk Gabungan Kelompok Tani (GAPOETAN), {(4)
mengamankan harga gabah ditingkat petani sesuvai atau di atas harga pembelian
pemerintah, (3) menumhuh kembangkan unit usaha pasca panen di papoktan, dan
(6} meningkatkan efisiensi wsaha, dava saing  vang  diharepkan  dapat
meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat (Dinas Pertanian Sumatera
Barat, 2008).

1.2 Peromusan Masalah

Program Pengembangan Apribisnis dan Program Peningkatan Ketshanan
Pangan terdapat di 15 Kabupaten/Kota di Sumatees Barat. Salah satu kegiatan
vang dilaksanakan dalam program tersebut adalah Revitalisasi Sarana PPE.
Kegiatan Revitalisasi Sarana PPK ini terdapst di cnam Kabepaten®ota di
swrnatera Barat (Lampiran 1), Program ini dipilih karens di Sumatera Barat
pengeilingan padi yang digunakan adaleh PPK vang masih sederhana, konfigurasi
mesinnya hanya terdiri darf husker dan polisher saja dan sudah berumur tua serta
belum mempunysi jarngan pemasaran yang leas, D lapangan masih banyak
pengailingan padi kecil yang mengpunakan sistim kerja “one pass™ atou satu kali
proses penyosohan sehingpa berdampak kurang baik terhadap kualitas dan
rendemen beras yvang dihasilkan. Revitalisasi penppilingan padi kecil ini untuk
menckan tingkat susut hasil, meningkatksn rendemen, meningkatkan mutw/
kualitas, nilai tambah dan dava saing beras sehingga pada akbimye dibarapkan
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahterasn petanifGAPOKTAN dan
prenggilingan padi di perdesaan.

Kabupaten Pading  Pariaman  adalabh  salah  ssrw Kabupaten  yang
mendapatkan bantuan Program Peningkatan Ketzhanan Pangan dengan kegiatan

Revitalisasi Sarana PPE karena pada Kabupaten ini tingkat rendemen berasnya



rendah, dengan rate-rata produksi padi 4.4 1 ron'ha pada tahun 2007 (Lampiran 2),
Pada Kabupaten Padang Pariaman terdapat  enam GAPOKTAN  vane
mendopatken  bantugn  kegiotan Revitalisasi Sarana PPE, masing-masing
GAPOKTAN terletak pada satu kecamatan di Padang Pariaman. GAPOKTAN
Kuranji Mandiri vang terletak di Kecamatan Sungai Limau adalah salah satu
GAPORTAN vang menerima bantuan kegiatan Revitalisasi Sarana PPK berupa
husker (mesin pemecah kulit) dan mesin penggerak, husker {Lampiran 3.

Dipilihnya GAPOKTAN Kuranji Mandiri karena GAPOKTAN Kuranji
Mandiri telah memenuhi persyaratan dan telah lulus seleksi yang diadakan oleh
Diinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Padang Pariaman sebagai GAPOKTAN
penerima bantuan Sarana PPK (lampiran 4). Pemilihan GAPOKTAN Kuranji
Mandiri juga karcna sarana PPK yang ads schelum diberd bantuan vailu husker
{mesin pemecah kulit) dan mesin penggerak husker yang digunakan aleh petani
pada GAPOKTAN ini sudah tua dan kurang lavak untuk digunakan, schingpa
beras yang dihasilkan rendemennya sangat rendah vaitu 43 % {Lampiran 3),
Dimana sebelum menerima bantvan Revitalisasi Sarana PPK yaitu heler masih
menggunakan alat Husker vang sudsh tus sehingga beras yang dihasilkan
rendemennya rendah berkisar 43%, beras hasil gilinpan menguning dan patah-
patih. Sedangkan pada saat sesudah menerima bantuan Revitalisasi Sarana PPE,
vaitu alat Husker yang digunakan adalah alat Husker yang baru vyang
membedakannyva dengan alat husker yanp lama adalah rendemen beras yang
dihasilkan adalab 47%, beras hasil gilingan putih mengkilap dan tidak patab-patah
bag,

Rendemen beras pada GAPOKTAN Kuranji Mandiri ini paling rendah di
bandingkan dengan rendemen GAPOKTAN lain yang ada pada Kabupaten
Padang Pariaman, disamping it sarana PPK vang sudsh tua  tersehut
menyebabkan beras vang dihasilkan kualitasnya rendah sehingpa harpa jualnya
Jugs rendah dan ini berkaitan dengan pendapatan petani. Hal ini merupakan salai
satu alasan di pilihnya GAPOKTAN Kuranji Mandiri untuk menerima bantuan
Sarang PPK.



Berdasorkan permasalshan diatas yang menjadi pertanyaan pokok pada
penelition  ini adalah  bagsimana  pengaruh  bantuan  Revitalisasi  Sarana
Penggilingan Padi Kecil (PPK) terhadap rendemen beras vang di hasilkan  dan
melihat apakah ada pengaruh bantuan kegiatan Revitalisasi Sarana Penggilingan
Padi Kecil (PI'K) terhadap tingkat pendapatan angzota GAPOKTAN dan pemilik
Penpgilingan Padi Kecil (FPK). Unwk it penulis  merasa perlu melakukan
penclitian desgan judul : “Perbandingan Pendapatan Petani Sehelum dan
Sesudah Menerima Bantuan Program Revitalisasi Sarana Penpeilingan Padi
Kecil (PPK) * (Studi Kasus : Gabungan Kelompok Tani (GAPORKTAN) Kuranji
Mandiri Di Kecamutan Sungai Limau Kabupuaten Padang Pariaman).

1.3 Tujuan Penclitian

1. Menganalisa perbandingan rendemen beras yang dihasilkan sebelum dan
sesudah menerima bantuan program Revitalisasi Sarana  Pengpilingan
Padi Kecil (PPK) pada GAPOKTAN Kuranji Mandiri.

2, Menganalisa perbandingan pendapatan petani angpots GAPOKTAN
Kuranji Mandiri sebelum dan sesudah menerima bantuan program
Revitalisasi Sarana Penggilingan Padi Kecil (PPK).

3. Menganalisa perbandingan pendapatan pemilik Heler pads GAPOKTAN
Kurenji Mandiri sebelum dan scsudah menerima  bantuan program
Revitalisasi Sarzna Penggilingan Padi Kecil (PPK).

4. Menpanalisa pengaruh bantuan Sarana Revilalisasi PPK ini terhadap

kegiatan GAPOKTAN Kuranji Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi kelompok tani agar mengetahui manfaat yang diperoleh dari bantuan
Revitalisasi Sarana PPK yaitu untuk tercapuinya peningkatan pendapatan
din kualitas hasil usabatani puli petani.
2, Bagi pemerintah diharapkan penelitisn ini dapat menjadi  bahan
pertimbangan untuk membual kebijakan vang tepat uniuk meningkatkan

produksi pengen Indonesia sekaligus meningkatkan kesejahtersan petani.



TV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Sungai Limaw merupeken salah satu kecamalan di Kabupaten
Padang Pariaman vang mempunyai luas 7038 km® atan sckitar 7038 Hekrar,
Kondisi dan opografi Kecamatan Sungai Limau terletak pada pinggican pantai di
ketinggian 7 - 500 m dpl dengan sube maksimum 33° C, sehingaa topografinya
cocok untuk dacrah pertanian dan perkebunan Daerah ini berjarak sekitar 73 km
dari Kota Padang schagai lbukota Propinsi Sumatera Darat. Secara Geografis
Kecamatan Sungai Limau berbatasan dengen Kecamaran Batang Kasan disebelah
Urara, Kecamatan ¥ Kote Kampuang Dalam sebelah Selatan, Samuders Tndoncsia
sebelah Barat dan Kecamatan Sunpai Garinggiang sebelah Timur (Badan Pusat
Statistik 2007,

Kecamatan Sungai Limau dari segi Administratif terdiri dari 2 Nagari dan 18
Korong, Berdasarkan data deri Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang
Pariaman (2007), dapat diketahui bahwa Korong Paninjauan tercatat memiliki
wilayah paling luas yakni 9.87 km? Sedangkan Korong Kampuang Jua tercatat
memiliki luas wilayah terkecil dengan luas 0.41 km? (Lampiran 6).

Tabel 4. Luas Penggunaan Tansh di Kecamatan Sungai Limau Tahun 2007,

‘No | Jenis Penpginaan Tanah T Loas{Hay | %
I [ Sawsh 51 | 7.3
2 | Ladang 5.3 7.8
3 | Perkebunan 7.6 250
4 | Perumahan h.9 | 9.8
3 | Jalan 39 5.6
6 | Lainnya il4 a4.5
Jumlah | 7038 100,00

Sumber : Badan Pusar Statisti (B8PS} Padang Pariaman, 2008,
Pada Tabel 4 di atas dapat dilihat penggunaan tanah di Kecamatan Sungaj
Limau pada tahun 2007 terlihat bahwa pengeunaan tansh terluas adalah untuk

lain-lainnyva {44.5%) untuk perkembangan sarana dan prasarana wrouam sepert
A ] f




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1

Untuk melihat perbandingan rendernen vang dihasilkan pada saat sebelum
dan  sesudah menerdma bantuan  Bevitalisasi Sarana PPK, diamana
dizsumsikan rata-rata jumiah beras vang digiling petani sampel adalah sama
vaitu 143.5 Kp dan didapatkan hasil penggilingan yang berbeda. Pada saat
sebelum menerima bantuan hasil pengpilingan adalah 64.22 kg (44.75%).
Sedangkan pada saat sesudah menerima bantuan revitalisasi sarana PPEL
hasil penggilingannya 67,09 Kg (46,75 %), Setelah dilakukan uji-t, T hitung
> T tabel maka Ho ditolak dan berarti terdapat pelaksanasn program
Fevitalisi Sarana Penggilingan Padi Kecil mampu meningkatan rendemen
beras petani, yang diharapkan akan dapat menambah pendapatan petani.
Fata-rata pendapatan total petani sampel sebelum mendapatkan baniuan
program Revitalisasi Sarana PPK adalah Rp, 7.426.442.-. Sedangkan pada
saal  sesudah mencrima  bantuan  Revitalisasi Sarana PPE, rata-rata
pendapatan total petand sampel adalab Rp, 7.758.115,- Setelah dilakukan
wji-1, data diclah menggunakan SPSS 17.0 dengan selang kepercayaan 5 %,
diperoleh T hitumg > T tabel maka Ho ditolak. Ini berarti bantuan Program
Revitalisasi Sarana PPK dapat meningkatkan pendapatan total petani,
Pendapatan per hari pemilik heler sebelum melaksanakan program Revitalisi
Sarana Penggilingan Padi Kecil Rp 179,344 - dan pendapatan pemilik heler
setelah melakukan program Revitalisi Sarana Pengpilingan Padi Kecil
Rp 192.840 -

Ada 6 unit usaha pada GAPOR TAN Kuranji Mandin, Dari 6 Unit Usaba itu
ada 4 unit usaha lainva yaitu Unil jasa sarana‘prasarana, Unit jasa
pemasaran. Unit jasa simpan pinjam dan Unit jasa informasi dan teknolog
vang lidak benalan. Hal ini dikarenakan masalah sosial vaitn masyarakat
kurang menyenangi personil dari pemilik heler sehingpa tidak banvak
anggota GAPOKTAN vang mengeiling padi pada heler tersebut dan pemilik
heler tidak maw mencicil alat PPK kepada GAPOKTAN sesuai dengan
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